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Abstrak
Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian yang dilakukan oleh Amar dan Ishiharada (2012) yang bertujuan untuk mengimplementasikan konsep LBE di Laboratorium Terpadu UIN Sunan Kalijaga. Obyek penelitian adalah Laboratorium Zoologi khususnya pada ruang diskusinya. Hasil analisis data dan berdasarkan temuan dari penelitian terdahulu, konsep LBE dapat diimplementasikan dengan pertama kali menata ulang ruang (relayout) pada obyek penelitian. Tata ulang ruang diskusi di Laboratorium Zoologi diharapkan nantinya ruang tersebut dapat dimanfaatkan mahasiswa yang mengerjakan penelitiannya atau yang terlibat penelitian  dosen. Adanya fasilitas ruang kerja seperti ini akan mendukung ke arah penciptaan kultur akademik yang baik khususnya aspek penelitian. 
Kata kunci: Laboratory-Based Education (LBE), inovasi, layout
A. Latar Belakang

       Perguruan tinggi idealnya harus mampu menjalankan peran sebagai penyedia  pendidikan yang berkualitas dan dapat diakses oleh masyarakat tanpa kecuali untuk nantinya menghasilkan potensi-potensi yang bermanfaat bagi negara. Seperti diketahui bahwa Perguruan Tinggi sebagai salah satu elemen dalam Sistem Pendidikan Nasional selain bertanggungjawab untuk mencerdaskan kehidupan bangsa juga mewujudkan Visi Indonesia 2030 untuk menciptakan masyarakat yang maju, sejahtera, mandiri dan berdaya saing tinggi. Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) sebagai salah satu penyedia pendidikan juga bertanggung jawab untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas serta nantinya mampu terserap oleh pasar tenaga kerja.


Penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas di PTAI merupakan harapan stakeholders selain juga pemerintah. Berkualitas disini bukan hanya mampu menghasilkan lulusan siap pakai tetapi juga mampu menyeimbangkan aspek-aspek Tri Dharma Perguruan Tinggi seperti pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyakarat. Namun kenyataannya dunia pendidikan di Indonesia termasuk PTAI masih sangat lemah dalam bidang penelitian (research). Fenomena yang ada dalam dunia pendidikan di Indonesia masih menitikberatkan pada aspek pengajaran. Hal ini berbeda dengan sistem pendidikan di beberapa negara maju seperti misalnya Jepang yang menekankan pengajaran berbasis riset selain tentunya juga menghasilkan riset yang diperlukan oleh industri dan masyarakat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Amar dan Ishiharada (2012) yang salah satu tujuannya adalah mengukur kesiapan pengelola dan PLP di Laboratorium Terpadu UIN Sunan Kalijaga terkait konsep LBE menghasilkan beberapa temuan yang dijadikan dasar penelitian ini. Hasil analisis dari data yang dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner menunjukkan bahwa responden (pengelola dan PLP) memiliki antusiasme yang tinggi terhadap konsep LBE dan implementasinya serta tingkat kesiapan Laboratorium Terpadu untuk mengadopsi konsep LBE. Hasil penelitian tersebut kemudian dijadikan dasar bagi penelitian yang diajukan ini untuk mengimplementasikan konsep tersebut pada Laboratorium Zoologi di UIN Sunan Kalijaga.
Berdasarkan  kondisi di atas, penelitian ini merumuskan permasalahan sebagai berikut Bagaimanakah konsep LBE bisa diimplementasikan di lingkungan Laboratorium yang ada di UIN Sunan Kalijaga khususnya di Laboratorium Zoologi?
B. Kajian Pustaka
Laboratory-Based Education

Konsep Laboratory-Based Education (LBE) yang diterapkan oleh universitas-universitas di Jepang terbukti memberikan output yang baik. Konsep ini berhasil diterapkan dan menjadikan institusi di Jepang sebagai research university yang sesungguhnya melalui riset yang dihasilkan, paten dan publikasi baik nasional maupun internasional. Selain itu, tolok ukur kesuksesan penerapan LBE di Jepang bisa dilihat dari kemampuan meneliti mandiri mulai dari mahasiswa tahun akhir (skripsi) yang diharuskan untuk attach di laboratorium yang mendukung topik skripsi mereka. 

Keunggulan konsep LBE selain kemampuan meneliti secara mandiri oleh mahasiswa juga mampu mengayakan (enrich) materi kuliah tenaga dosen melalui riset-riset terkini yang dilakukan. Soemantri (2011) menjelaskan beberapa tujuan dari LBE, diantaranya meningkatkan keterlibatan mahasiswa tahun akhir (final year) di laboratorium untuk melakukan riset dan kesempatan yang luas untuk berinteraksi dengan akademisi terkait riset dan pengajaran. Selain itu, Ragunath (2007) menekankan bahwa pendidikan bukan hanya sebatas mengajar di kelas saja, akan tetapi juga melakukan riset dan selanjutnya transfer pengetahuan dari riset yang dilakukan tersebut.
Konsep LBE yang masih terkategori baru di Indonesia ini memiliki beberapa obyektif seperti yang dipaparkan oleh Soemantri (2011):

· Untuk memperbaiki kualitas pengajaran di bidang teknik, sains dan ilmu umum lainnya

· Untuk meningkatkan keterlibatan akademisi dalam riset

· Untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa (khususnya tahun akhir) di laboratorium

· Untuk mewujudkan proses ‘student centered learning’
· Untuk meningkatkan interaksi akademisi dengan mahasiswa
Gambar 1 di bawah ini menunjukkan implementasi konsep LBE pada laboratorium-laboratorium yang ada di salah satu universitas di Jepang.
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Gambar 1 Ruang kerja di laboratorium di Jepang
Secara garis besar terdapat perbedaan mendasar antara laboratorium di Indonesia dan di Jepang seperti yang dijelaskan pada Tabel 1 berikut ini.
Tabel 1  Perbedaan karakteristik laboratorium di Indonesia dan Jepang

	Aspek
	Jepang
	Indonesia

	Definisi

Struktur laboratorium

Fasilitas untuk mahasiswa

Anggaran

Atmosfer penelitian
	Tempat yang dirancang untuk mahasiswa mengerjakan risetnya dan biasanya menyatu dengan laboratorium percobaan 

Linier

Satu set tempat kerja meliputi akses internet, akun untuk menerima informasi akademik dan akses 24 jam kedalam  laboratorium

Dari hibah penelitian baik dari industri maupun pemerintah

1. Pertemuan rutin dengan pembimbing misalnya setiap minggu
2. Hubungan yang dekat antara anggota laboratorium 
3. Adanya hubungan universitas-industri sehingga memudahkan akses data dan penggunaan peralatan industri
	Tempat yang dirancang untuk percobaan sebagai bagian dari pengajaran

Atas-bawah

Umumnya hanya akses internet di dalam  kampus (wifi)

Umumnya dari universitas misalnya untuk pengadaan peralatan, operasional

1. Pertemuan yang tidak terjadwal dengan pembimbing penelitian
2. Mahasiswa umumnya bekerja mandiri
3. Kurangnya hubungan universitas-industri terkait riset


Sumber: adaptasi dari Amar dan Ishiharada (2012)
Difussion of Innovation Theory

Selama ini inovasi sering dipahami dalam konteks penemuan produk baru yang dianggap sebagai ‘yang pertama’ di pasaran. Sebenarnya inovasi bukan hanya terbatas pada produk baru saja tetapi juga pengenalan pendekatan atau konsep baru untuk mencapai suatu tujuan organisasi (Rogers, 2003). Inovasi memegang peranan yang sangat penting bagi suatu perusahaan baik perusahaan manufaktur ataupun jasa agar dapat berkompetisi di pasar lokal dan global. Hal ini juga berlaku bagi sektor pendidikan seperti misalnya universitas, institut, dan lain-lain. Perguruan Tinggi di Indonesia harus mampu bersaing bukan hanya di tingkat nasional tetapi juga mampu menjadi salah satu yang terbaik di tingkat regional dan internasional. Untuk mencapai hal tersebut, infrastruktur yang dimiliki harus mendukung perguruan tinggi untuk berkompetisi khususnya dalam riset dan publikasi. Demikian juga PTAI harus mengambil peran menjadi yang terbaik diantara perguruan tinggi yang ada di Indonesia. Salah satu hal yang mendesak dan harus segera diperbaiki dari performance PTAI adalah melalui peningkatan kuantitas dan kualitas riset yang mampu menjawab kepentingan industri dan masyarakat khususnya bagi program studi ilmu umum. 

Oleh sebab pentingnya memahami bagaimana suatu inovasi atau konsep baru berhasil untuk diadopsi dan diimplementasikan di perguruan tinggi, Diffusion of Innovations Theory dari Rogers (2003) dijadikan sebagai landasan teori penelitian ini mengingat konsep LBE dianggap sebagai konsep baru di lingkungan obyek penelitian. Adapun teori ini mengandung beberapa elemen seperti:

· Attitude toward change
· Centralisation
· Complexity
· Formalisation
· Organisational slack
· Change agent
Dalam penelitian ini menitikberatkan pada elemen change agents dimana diharapkan awal mula diterapkannya LBE adalah di Laboratorium Zoologi yang secara tidak langsung akan menjadi change agents bagi implementasi LBE di laboratorium sains dan teknologi yang ada di UIN Sunan Kalijaga. 

C. Metodologi

Secara garis besar, penelitian ini mengumpulkan data primer dan sekunder. Data-data berupa dokumen layout laboratorium, wawancara dan observasi dilakukan di Laboratorium Zoologi UIN Sunan Kalijaga. Selain itu, hasil penelitian mengenai LBE di Jepang yang dilakukan oleh Amar dan Ishiharada (2012) dijadikan sebagai dasar penelitian ini.

Relayout Laboratorium Zoologi yang merupakan output penelitian ini akan dilakukan berdasarkan analisis data yang dikumpulkan dan diolah dari penelitian ini.
D. Hasil

        Penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai dasar penelitian ini menunjukkan beberapa informasi penting terkait implementasi LBE di PTAI. Hasil-hasil tersebut diantaranya adalah bahwa konsep LBE dipersepsi dengan sangat baik oleh level manajemen dan PLP. Sehingga apabila LBE diterapkan diharapkan akan berhasil dan mampu menjadi sarana untuk menghasilkan riset-riset yang bermutu. Demikian halnya dengan antusiasme dari PLP terkait konsep baru dalam hal ini LBE dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini. 

                     Tabel 2  Nilai min antusiasme PLP terkait konsep baru
	Item
	Min
	Standar Deviasi

	Saya yakin bahwa konsep LBE akan diterima oleh semua orang di laboratorium terpadu 
	5.1053
	1.04853

	Saya yakin bahwa budaya yang ada di laboratorium terpadu akan mendukung implementasi konsep baru seperti LBE 
	5.4737
	1.21876

	Saya yakin bahwa penerapan LBE tidak akan mengganggu kegiatan praktikum 
	4.9474
	1.39338


Relayout Laboratorium Zoologi khususnya ruang diskusi menitikberatkan pada pengaturan kembali fasilitas yang ada pada ruang tersebut. Gambar 2 menunjukkan kondisi ruang diskusi di Laboratorium Zoologi saat ini. Sementara Gambar 3 hingga 5 menunjukkan gambar tata ulang ruang diskusi agar mampu menampung lebih banyak mahasiswa yang mengerjakan penelitian.
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Gambar 2  Ruang diskusi di Laboratorium Zoologi
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Gambar 2  Tata ulang ruang dari perspektif depan
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                   Gambar 3  Tata ulang ruang dari perspektif samping atas
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                   Gambar 4 Tata ulang ruang dari perspektif atas depan

E. Kesimpulan
Pada penelitian terdahulu telah diukur kesiapan Laboratorium Terpadu terkait dengan adopsi Laboratory-Based Education (LBE) konsep dan hasilnya dapat dikatakan cukup baik dilihat dari perspektif manajemen dan PLP. Namun ada beberapa hal yang harus diperhatikan apabila LBE diadopsi dan diimplementasikan di Laboratorium Terpadu yaitu:

· Komitmen pimpinan untuk mendukung implementasi konsep LBE
· Mapping ruang yang ada di Laboratorium Terpadu yang bisa dialih fungsikan menjadi ruang riset/diskusi 

· Tata ulang ruang (relayout) yang bisa digunakan sebagai ruang riset atau ruang kerja bagi mahasiswa yang terlibat atau sedang mengerjakan proyek penelitian bersama dosen

· Penyediaan fasilitas dasar untuk mendukung implementasi konsep LBE, misalnya: set meja kursi, printer, AC dan kebutuhan dasar lainnya

· Research grouping untuk mendukung implementasi konsep LBE dalam artian dosen yang memiliki keahlian pada bidang tertentu diberikan otonomi untuk membawahi dan mengembangkan laboratorium yang sejalan dengan bidang ilmunya
Terkait hal-hal penting di atas, penelitian ini mencoba untuk menata ulang (relayout) ruang diskusi di Laboratorium Zoologi UIN Sunan Kalijaga agar mendukung konsep LBE. Penataan ulang ruang diskusi di Laboratorium Zoologi ini tidak mengubah fungsi asli ruang tersebut untuk diskusi, mini seminar ataupun bagi mahasiswa yang terlibat dan mengerjakan proyek penelitian bersama dosen. 
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